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Abstract

Technology used to help complete work is a must. In Buluroto Village, Blora there are 5 hamlets
with 6357 residents. There are still many places with poor lighting, so theft still occurs frequently.
Ordinary CCTV has difficulty distinguishing objects because of poor lighting, so a system is
needed to identify objects with poor lighting. This system was created using Prototype
development method with Esp32 Camera, Micro-USB Cable, Esp32-MB, and OpenCV. It was
concluded that the smart object identification system was able to detect 20 objects in one frame
and store 80 objects in the library. This system can work optimally with an accuracy level reaching
50% - 98%. The delay test results showed average time was 2.18 seconds and around 87.17%
of random respondents agreed with this system because it can identify objects like humans,
animals, moving and immovable objects well so it is hoped can increase the level of environmental
safety.
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Abstrak

Penggunaan teknologi dalam membantu menyelesaikan pekerjaan merupakan hal yang menjadi
keharusan. Di Desa Buluroto, Kabupaten Blora terdapat 5 dukuhan dengan 6357 warga. Keadaan
desa masih terdapat banyak tempat dengan pencahayaan kurang sehingga tingkat pencurian
masih sering terjadi. CCTV biasa kesulitan untuk membedakan objek karena pencahayaan
kurang sehingga dibutuhkan sistem yang mampu mengidentifikasi objek dengan pencahayaan
yang kurang. Sistem ini dibuat dengan metode pengembangan Prototype dengan implementasi
menggunakan Kamera Esp32, Micro-USB Cable, Esp32-MB, dan OpenCYV. Diperoleh kesimpulan
bahwa smart system identifikasi objek mampu mendeteksi 20 objek di dalam satu frame dan
menyimpan 80 objek di library. Sistem ini dapat bekerja secara optimal dengan tingkat keakuratan
identifikasi objek mencapai 50% - 98%. Hasil pengujian delay didapatkan waktu rata-rata selama
2,18 detik serta sekitar 87,17% responden acak setuju terhadap implementasi sistem ini karena
dapat mengidentifikasi objek berupa manusia, hewan, benda bergerak, dan tidak bergerak
dengan baik sehingga diharapkan dapat menambah tingkat keamanan lingkungan.

Kata Kunci : Esp32, Indentifikasi Objek, OpenCV.

I. PENDAHULUAN diharapkan bisa diterapkan di berbagai

Perkembangan teknologi  yang bidang. Dengan memanfaatkan teknologi

sangat pesat di era globalisasi saat ini tersebut, maka diharapkan mampu
manusia

mempermudah  pekerjaan

telah memberikan banyak manfaat dalam
kemajuan diberbagai aspek sosial. seperti memantau keadaan jalan raya,

Perkembangan teknologi ini juga harus
diikuti dengan perkembangan pada
Sumber Daya Manusia (SDM) [1]. Seperti

sistem identifikasi objek yang nantinya
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penyortiran barang, dan sebagainya.
Adanya sebuah sistem yang dapat
menangkap suatu objek yang ada di

depan kamera bisa mengidentifikasi

57


mailto:3umbu@upitra.ac.id

JURNAL SISTEM INFORMASI GALUH
4 Volume 4, Nomor 1, Januari 2026
(Atika Dessy Rahmadani)

jenis objek serta melakukan fracking
objek tentu sangat dibutuhkan dalam
mempermudah pekerjaan manusia serta
sebagai pemanfaatan teknologi
khususnya dibidang identifikasi objek [2].
Sistem identifikasi nantinya bukan hanya
dapat mempermudah pekerjaan
manusia diberbagai bidang namun
diharapkan  sebagai cara  untuk
memperkenalkan teknologi masa Kini
kepada masyarakat yang kiranya belum
terlalu mengenal teknologi sistem
identifikasi objek.

Identifikasi objek merupakan
suatu bidang keillmuan dari komputer
vision yang menggambarkan suatu objek
yang didasarkan pada sifat utama dari
objek tersebut. ldentifikasi objek pada
citra digital membutuhkan teknik dan
metode yang mampu untuk
mengekstraksi dan  mengidentifikasi
fitur-fitur yang terdapat pada citra digital,
dimana komponen utamanya adalah
warna sebagai dasar dari representasi
objek pada citra digital. Salah satu
metode yang mampu menerapkan
pengelompokan warna — warna objek
pada citra digital sehingga dapat menjadi
fitur utama dari objek [3].

Terdapat 5 dukuhan dan dihuni
sebanyak 6357 warga di Desa Buluroto,
Kabupaten Blora, Jawa tengah. Disana
masih banyak  tempat dengan
pencahayaan yang kurang sehingga

tingkat pencurian masih sering terjadi.
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CCTV biasa

membedakan objek

kesulitan untuk
dengan
pencahayaan  kurang [4]. Maka
dibutuhkan sebuah sistem yang mampu
mengidentifikasi objek dengan
pencahayaan yang kurang. ldentifikasi
objek adalah langkah awal untuk
melakukan identifikasi yang bertujuan
untuk memperoleh akurasi yang baik
sebab deteksi objek menyediakan batas
lokasi dan skala dari setiap objek yang
dapat terdeteksi [5].

gambar memiliki banyak tujuan dalam

Pemrosesan

pengolahan image ini ada banyak
diantaranya untuk memperbaiki kualitas
gambar atau untuk identifikasi gambar
[6]. Metode pengenalan objek adalah
salah satu metode untuk sistem
keamanan [7]. Terdapat banyak alat
otomatis yang dibuat untuk mendukung
keamanan rumah  sebagai alat
monitoring dan  pencegah  tindak
pencurian. Beberapa contohnya vyaitu
dengan adanya CCTV dan face
detection atau teknologi pengenalan
wajah memanfaatkan library yang ada
pada OpenCV [8] dan memanfaatkan
bahasa pemrograman Python sebagai
instrumen sistem [9]. Python juga
didukung oleh komunitas yang besar
[10].

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Tinjauan Pustaka
Untuk mendukung penelitian ini,

maka penelitian ini perlu mengacu pada
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penelitian terdahulu agar terjadi sinergi
dan pengembangan penelitian ke arah

yang lebih baik. Penelitian-penelitian
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terdahulu

dibawah ini.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

terdapat

dalam Tabel 1

No. Nama Penelitian Objek Tools Hasil penelitian

1. Pengolahan Citra Digital | Objek | Identifikasi Sebuah alat untuk
menggunakan Hierarchical | Benda | Objek, mengidentifikasi objek
Agglomerative  Clustering algoritma menggunakan Citra Digital
untuk Identifikasi Objek [11] Hierarchical dengan algoritma Hierarchical

Agglomerative | Agglomerative Clustering
Clustering,
Citra Digital

2. Rancang Bangun Kit | Objek | Ciri warna, | Sebuah aplikasi untuk
Pembelajaran Manusia | image mengidentifikasi objek
Mikrokontroler Arduino clustering, manusia berdasarkan ciri
untuk Menunjang Pelajaran metode K- | warna (Red, Green, dan Blue)
Jarak Jauh Menggunakan Means, untuk  mendapatkan nilai
Raspberry Pi [12] pengenalan centroid data yang akan

buah disimpan ke dalam basis data
dengan label nama tertentu.

3. Alat Pemantau Keamanan | Objek | ESP32-CAM, Implementasi ESP32-CAM
Rumah Berbasis Esp32- | Benda | Internet of | melalui program Arduino IDE
cam [13] Things, Web |dan web browser yang

Browser kemudian menampilkan hasil
pada web browser pada
smartphone sehingga pemilik
rumah dapat memantau dan
menggunakan kamera dari
jarak jauh melalui remote.

4. Sistem Pendeteksi Wajah Objek | ESP32, Modul | Sebuah alat deteksi objek
Dengan Metode Viola | Benda | CAM dengan menggunakan ESP32
Jones Menggunakan CAM yang mendeteksi objek-
Esp32-Cam [14] objek disekitar lokasi

penerapan alat yang dapat
mendeteksi wajah.

5. Perancangan Alat | Objek | ESP32 CAM; | Sebuah alat penangkap
Penangkap Gambar Pelaku | Wajah | PIR  Motion; | gambar berbasis ESP 32-CAM
Kejahatan Berbasis Node Penangkap yang hasil penelitian berupa
MCU ESP32 CAM [15] Gambar rancangan rangkaian alat

penangkap gambar yang
bekerja pada ruang gelap dan
memiliki sumber tegangan dari
baterai yang dapat diisi ulang.
Penelitan  terdahulu  diatas diimplementasikan sebuah sistem

mendeteksi objek berupa benda, buah,
warna, dan wajah namun belum dengan
keseluruhan objek sehingga terkadang
terjadi kendala dalam implementasi di
berbagai bidang. Maka dari itu pada
akan

dalam penelitian ini
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cerdas identifikasi objek yang dapat
mendeteksi objek bergerak maupun tidak
bergerak sehingga diharapkan dapat
membantu pekerjaan manusia. Sistem
otomatis ini dapat mendeteksi objek apa

saja yang masuk dalam frame kamera
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sehingga dapat memantau keadaan
sekaligus memberikan fitur keamanan
tambahan di dalam rumah. Perangkat
yang dibutuhkan dalam  metode
indentifikasi objek adalah kamera Esp32
sebagai perangkat pengenalan wajah
dan untuk mendeteksi objek.
2.2. Metode Pengembangan Sistem
Penelitian  ini  menggunakan
metode pengembangan Prototype dalam
perancangan sistem yang akan nantinya
akan dikembangan. Metode ini sangat
cocok untuk mengembangkan sebuah
perangkat yang akan dikembangkan
kembali [16]. Dalam Prototype terdapat
tahapan Communication, Quick Plan,
Modelling Quick Design, Construction of
Prototype, serta Development Delivery
and Feedback [17]. Metode ini dimulai
pengguna

dengan pengumpulan

kemudian membuat sebuat rancangan

yang selanjutnya akan dievaluasi
kembali. Metode pengembangan
Prototype yang digunakan seperti

ditunjukkan pada Gambar 1 dibawah.

DDDDDD

Gambar 1. Metode Pengembangan
Prototype
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Adapun penjelasan mengenai

metode  pengembangan  Prototype
dijelaskan pada Gambar 1 adalah
berikut.

(Komunikasi) merupakan tahap awal

sebagai Communication
pada model pengembangan Prototype.
Pada tahap ini developer bertemu
dengan user untuk menentukan tujuan
umum, kebutuhan yang diinginkan, dan
gambaran bagian-bagian awal yang
akan dibutuhkan. Pada tahap ini
dilakukan requirement gathering atau
pengumpulan kebutuhan. Definisi
sasaran keseluruhan untuk diterapkan
pada smart system yang nantinya akan
dikembangkan. Proses selanjutnya
adalah proses pengembangan sistem
untuk mendeskripsikan fitur - fitur yang
terdapat pada kamera Esp32 serta
fungsi dari identifikasi objek pada kelas
utama sesuai yang diinginkan.

Tahapan Quick Plan merupakan
tahapan kedua dari pembuatan desain
sederhana sebagai langkah dasar
memberikan gambaran singkat terkait
sistem yang akan dibuat. Pada tahap ini
merupakan proses perancangan cepat
dan berfokus pada representasi dari
aspek-aspek perangkat lunak yang akan
terlihat oleh user dan tahap ini menjadi
dasar pembuatan Prototype. Tahapan
Modelling Quick Design merupakan
desain cepat yang mengarah pada
pembangunan Prototype. Pada tahap ini

dirancang aspek yang terlihat oleh
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pengguna akhir. Model konstruksi

aplikasi digambarkan dalam bentuk
rancangan flowchart dan rancangan
diagram blok nantinya digunakan untuk
memulai konstruksi pembuatan
Prototype yang akan dikembangkan.
Construction of Prototype
merupakan pembangunan kerangka
atau rancangan Prototype dari sistem
yang akan dibangun. Dalam langkah ini
terdapat juga kontruksi perangkat lunak
yang menjelaskan tentang implementasi
dari sistem yang akan dibuat atau
dikembangkan dimana dalam langkah
Construction of Prototype ini dilakukan
setelah menemukan ide untuk
pembuatan smart system identifikasi
objek. Pengembangan ide yang telah
didapat kemudian akan
diimplementasikan  kedalam sistem.
Tahapan terakhir dari metode ini adalah
Deployment Delivery and Feedback
merupakan konstruksi perangkat lunak
yang menjelaskan tentang implementasi
dari sistem dalam penerapan,
pengiriman, dan umpan balik terdapat
pengujian  perangkat lunak yang
menjelaskan evaluasi dari sistem. Pada
tahap ini merupakan tahap akhir dalam
metode Prototype. Tahap ini merupakan
tahap pengujian sistem yang didalamnya
terdapat penjelaskan evaluasi dari

sistem yang dibuat.
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2.3. Flowchart Desain Sistem

Flowchart juga berguna sebagai fasilitas
untuk berkomunikasi antara pemrogram
dalam tim suatu proyek [18]. Flowchart
desain sistem dimulai dengan kamera
Esp32 yang mulai aktif dalam mengambil
gambar objek baik diam ataupun
bergerak kemudian gambar objek
tersebut akan diproses dan diidentifikasi
sesuai dengan data training dan data
testing yang sudah disimpan pada library
sistem. Proses berikutnya adalah proses
final dalam sistem yaitu penentuan
identifikasi objek dengan menggunakan
OpenCV untuk kemudian menghasilkan
output sistem berupa keterangan pada
objek yang telah teridentifikasi dalam
bentuk tulisan dan kemudian proses
dalam flowchart selesai. Gambaran
desain flowchart dalam penelitian ini

terdapat dalam Gambar 2 dibawah ini.

Gambar 2. Flowchart Desain Sistem
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2.4. Perancangan Diagram Blok

Diagram blok adalah suatu
penyajian bergambar dari fungsi yang
dilakukan oleh tiap komponen dan aliran
sinyalnya. Dengan adanya diagram blok
maka semuanya akan terlihat jelas
seperti komponen vyang digunakan
seperti input dan output sistem. Gambar
3 dibawah merupakan diagram blok

dalam penelitian ini.

Esp32-MB —>»{ Kamera Esp32

.

Identifikasi Objek
menggunakan
OpenCV

.

Output berupa objek
yang berhasil
teridentifikasi

Gambar 3. Diagram Blok Model
Perancangan
Gambar 3 diatas adalah skema
Esp32-MB

digunakan sebagai port micro USB

desain  diagram  blok.

kamera Esp32 ke komputer yang
dihubungkan dengan micro USB cable
[19]. Kamera Esp32 digunakan sebagai
alat mengambil gambar objek yang
OpenCV.
Identifikasi OpenCV gambar objek yang

nantinya  diproses ke
diambil dengan kamera Esp32 lalu akan
diproses [20]. Output setelah proses
identifikasi berhasil akan ada tampilan
berupa gambar objek beserta
keterangan objek tersebut serta akurasi

presentasi dari objek.
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2.5. Skema Keseluruhan Rangkaian
Skema ini digunakan untuk
mengetahui dan menerangkan
keseluruhan model dari smart system
identifikasi objek menggunakan kamera
Esp32 dan OpenCV. Pada Gambar 4
terdapat rangkaian kamera Esp32 dan
Esp32-MB yang disatukan kemudian
micro USB cable sebagai penghubung
ke laptop. Berikut dalam Gambar 4
adalah skema rangkaian yang

dirancang.

Gambar 4.

Rangkaian

Skema Keseluruhan

Skema keseluruhan rangkaian
pada Gambar 4 diatas diawali dengan
Esp32-MB yang digunakan sebagai port
micro USB kamera Esp32 vyang
dihubungkan ke laptop. Kamera Esp32
digunakan sebagai kamera pengambil
gambar objek yang nantinya akan
diidentifikasi. micro USB  cable
digunakan sebagai penghubung Esp32-
MB vyang disatukan dengan kamera
Esp32 kemudian dihubungan
menggunakan micro USB cable ke
laptop. Laptop digunakan sebagai library
utama dan menampikan gambar objek

yang teridentifikasi.
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Hardware atau perangkat keras

berfungsi untuk memasukan data ke
processor atau untuk menyimpan dan
menghasilkan data. Pada implementasi
perangkat keras ini terdiri dari kamera
Esp32 sebagai komponen utama dalam
sistem identifikasi, Esp32-MB sebagai
port USB untuk kamera Esp32, dan
micro USB cable. Gambar 5 dibawah
merupakan gambar kombinasi
perangkat keras pendukung kamera
dalam  penelitian  ini.  Kombinasi
perangkat pada gambar tersebut antara
lain adalah Esp32-MB yang berfungsi
untuk menghubungkan kamera Esp32
atau biasa disebut sebagai port micro
USB. Dikarenakan kamera Esp32 tidak
memiliki  port micro USB, maka
dibutuhkan Esp32-MB

penghubung dan

sebagai
nantinya  akan

disatukan dengan kamera Esp32.

Gambar 5. Kamera Esp32

Kamera Esp32  merupakan
komponen utama dalam  sistem
identifikasi yang digunakan sebagai alat
penangkap atau pengambil gambar
objek. Gambar objek yang diambil
kamera Esp32 nantinya akan diolah oleh

Python, Arduino IDE, dan OpenCV untuk

JSIG | Vol. 4 (1) 2026 |
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kemudian akan diindentifikasi oleh
sistem. Program yang ditulis dengan
Arduino IDE disebut sketch digunakan
untuk compile ke logic-board Arduino
ataupun mikrokontroler lainnya [21].
Micro USB cable digunakan sebagai
penghubung komponen kamera Esp32
ke laptop. Kabel ini akan menghubungan
dua komponan tersebut sehingga proses
koding dapat berjalan dengan baik..

2.6. Pengujian dan Evaluasi

dilakukan

menggunakan

Pada tahap ini
pengujian sistem
pengujian  Beta. Pengujian Beta
dilakukan dengan pembagian kuisioner
di lapangan dihitung menggunakan
metode skala Likert untuk mengetahui
tingkat kepuasan pengguna terhadap
sistem identifikasi yang telah dibuat.
Dalam pengujian Beta didapat 23 data
respon. Kemudian untuk mengetahui
delay pada sistem dilakukan pengujian
delay menggunakan stopwatch. Hasil
penelitian dan pengujian yang telah
didapatkan nantinya akan dievaluasi
hasilnya. Perbaikan akan dilakukan
apabila terdapat kekurangan dari hasil
penelitian yang telah dicapai dan
tentunya akan menjadi saran penelitian
berikutnya yang dapat dijalankan dan
dikembangkan.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi  sistem  dalam

penelitian ini dimulai dengan integrasi

63



JURNAL SISTEM INFORMASI GALUH
Volume 4, Nomor 1, Januari 2026
(Atika Dessy Rahmadani)

antara library OpenCV, Arduino IDE, dan
Esp32.
OpenCV (Open Source Computer Vision

perangkat keras kamera
Library) sendiri adalah sebuah perangkat
lunak yang ditujukan untuk pengolahan
citra digital secara real-time yang dibuat
oleh Intel menggunakan bahasa C++ [6].
Kamera Esp32 ini nantinya dimasukan
pula kode program yang nantinya dapat
mengidentifikasi  objek-objek  yang
tersimpan dalam basisdata berupa data
training dan data testing. Kode program
yang akan diterapkan kedalam sistem
menggunakan bahasa pemrograman
Python.

Proses konfigurasi IP sistem
identifikasi objek nantinya diproses yang
mana program akan meminta data yang
diperlukan misalnya dalam proses
identifikasi objek tertentu diperlukan data
berupa titik koordinat objek, konfigurasi
IP, pengambilan gambar objek, dan
variabel-variabel lainnya dari objek yang
terdeteksi. Konfigurasi IP diperlukan
untuk menghubungkan kamera Esp32
dalam mengambil gambar objek yang
akan diolah dan dicari koordinat target
kemudian ditentukan nama objek yang
terdeteksi.

Gambar 6
merupakan proses konfigurasi IP pada

dibawah ini

kamera Esp32. konfigurasi IP kamera
Esp32 yang dihubungkan ke sistem
identifikasi objek kemudian akan muncul
keterangan “CAMERA OK” yang berarti

JSIG | Vol. 4 (1) 2026 |

ISSN 2964-7746
https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jsig/index

kamera Esp32 telah terintegrasi dan
setelah sistem terhubung dengan
koneksi internet maka akan muncul

alamat IP seperti pada Gambar 7.

Gambar 6. Proses Konfigurasi pada
Kamera Esp32

entry 0x400805£0

Jcam-1o.7pg

fcam-hi.jpg
{cam-mid. jpg

Gambar 7. Alamat IP Kamera Esp32

Pada Gambar 7 telah muncul alamat IP
http://192.168.43.191 sebagai contoh
yang berarti kamera Esp32 sudah
berhasil terhubung ke sistem. Namun
sebelum proses identifikasi berjalan,
maka harus ditambahkan alamat IP pula
kedalam pemrograman Python pada
Arduino IDE seperti pada Gambar 8
dibawah ini.
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# camera.py - C:\Users\ESTT\Documents)\espdetek\camera.py (3.10.11)

File Edt Format Run Options Window Help

Gambar 8. Proses Penambahan IP
pada Arduino IDE

dilakukan

dengan tujuan untuk mengetahui sistem

Pengujian  sistem

berkerja dengan baik sesuai yang
diharapkan atau tidak dan dapat berjalan
sesuai dengan fungsinya serta bebas
dari kesalahan maupun error. Oleh
karena itu diperlukan sebuah pengujian
untuk menghindari sistem bermasalah
pada saat digunakan serta nantinya
sistem identifikasi objek bisa
terealisasikan dengan baik. Dalam
proses pengujian identifikasi objek akan
diuji tentang seberapa baik sistem dapat
mengidentifikasi objek, berapa banyak
gambar yang dapat teridentifikasi dalam
satu frame tracking dari pengujian, dan
seberapa besar persentase kebenaran
pada objek ini. Gambar 9 dan Gambar
10 dibawah ini adalah hasil identifikasi

pada objek.
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Gambar 9. Identifikasi Objek Diam

Pengujian
Gambar 9 dan 10 adalah identifikasi
terhadap objek diam dan objek bergerak.

identifikasi objek pada

Pada objek diam terindentifikasi bahwa
objek berupa laptop dan akurasi objek
yang terindentifikasi sebesar 98%.
Sedangkan pada identifikasi objek
bergerak pencahayaan objek sangat
berpengaruh dalam proses sistem
mengidentifikasi objek. Dengan
pencahayaan yang kurang pada objek
bergerak, keakuratan objek yang
terindentifikasi hanya sebesar 88%,
sedangkan dengan pencahayaan objek

yang cukup maka keakuratan objek yang

terindentifikasi meningkat menjadi 94%.
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Gambar 10. Identifikasi Objek Bergerak

Pengujian sistem dilakukan pula
untuk multi objek yang terdapat di dalam
satu frame vyaitu objek yang akan
diidentifikasi melebihi dari satu objek.
Hasil pengujian multi objek terdapat di
dalam Gambar 11 dan Gambar 12 di

bawah ini.

Gambar 11. Identifikasi Multi Objek
Laptop dan Kucing

Gambar 12. Identifikasi Multi Objek Botol

dan Gelas
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Pengujian yang dilakukan terhadap multi
objek seperti pada Gambar 11 dan
Gambar 12 berjalan dengan baik. Dalam
hal ini sistem dapat melakukan
identifikasi yang akurat terhadap multi
objek dengan tingkat keakuratan
mencapai lebih dari 50%.

Pada penelitian ini dilakukan pula
pengujian terhadap sistem identifikasi
objek menggunakan perangkat dengan
spesifikasi CPU yang sama tetapi
dengan
berbeda-beda

proses delay yang berbeda-beda pada

spesifikasi memori  yang

sehingga ditemukan
setiap perangkatnya. Hasil pengujian
ditunjukan pada Tabel 2 dibawah ini.
Pengujian delay menggunakan
beberapa laptop dengan spesifikasi yang
berbeda-beda. dilakukan

pada sistem identifikasi objek agar

Pengujian

mengetahui delay pada saat sistem
dijalankan. Dari penguijian ini didapatkan
rata-rata delay adalah 2,18 detik dan
semakin besar spesifikasi memori pada
sebuah perangkat akan mempengaruhi
proses terhadap sistem identifikasi

objek.
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Tabel 2. Pengujian Delay Smart System Identifikasi Objek

Speg:,ﬁl'j‘“i Spf:;?(')‘:*‘i Pengujian | Identifikasi Objek Dec’)ag};ie(zgﬁt;"“
Core 13 RAM 2GB Penguijian 1 Berhasil teridentifikasi 3.54
Core I3 RAM 4GB Pengujian 2 | Berhasil teridentifikasi 2.02
Core 13 RAM 6GB Pengujian 3 | Berhasil teridentifikasi 0.98
Rata — Rata 2,18

Dilakukan pula pengujian Beta
dalam penelitian ini. Pengujian Beta
dilakukan dengan pembagian kuesioner
sebanyak 23 responden secara acak di
Desa Buluroto, Kabupaten Blora dan
dihitung menggunakan metode skala
Likert

kepuasan

untuk  mengetahui  tingkat

pengguna terhadap
implementasi sistem identifikasi objek
[22]. Berikut Tabel 3 adalah tabel skor
pernyataan.

Tabel 3. Skor Kuesioner

Skor untuk
No Pernyataan
Pernyataan
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3  Kurang Setuju 3
4 Tidak Setuju 2

Pada Tabel 3 diatas setelah dilakukan
pengujian dengan skala Likert terhadap
maka hasil

tanggapan responden,

tabulasi data tersebut dilakukan
perhitungan skor sebagai berikut :
a. Jawaban Sangat Setuju (SS) = 50

responden x 5 = 250

JSIG | Vol. 4 (1) 2026 |

b. Jawaban Setuju (S) = 31 responden x
4=124

c. Jawaban Kurang Setuju (KS) = 7
responden x 3 = 21

d. Jawaban Tidak Setuju (TS) = 3
responden x2 =6

e. Total hasil skor = 401

f. Skor Maksimum = 23 x 4 x 5 = 460
(jumlah responden x jumlah pertanyaan
x skor tertinggi likert)

g. Skor Minimum = 23 x 4 x 2 = 184
(jumlah responden x jumlah pertanyaan
x skor terendah likert)

h. Indeks (%) = (Total Skor / Skor
Maksimum) x 100

i. Indeks (%) = (401 / 460) x 100

j- Indeks (%) = 87,17 %.

Dari hasil perhitungan menggunakan
skala Likert diperoleh tingkat kepuasan
responden terhadap implementasi smart
system identifikasi objek menggunakan
kamera Esp32 dan OpenCV adalah

mencapai 87,17 %.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil
penelitian dan pengujian smart system
identifikasi objek diperoleh beberapa
kesimpulan bahwa sistem ini dapat
mengidentifikasi objek diam maupun
objek bergerak dengan baik. Tingkat
keakurasian sistem ini antara 50% - 98%
tergantung pada baik dan buruknya
pencahayaan terhadap objek. Dari
pengujian yang telah dilakukan didapat
bahwa sistem mampu mendeteksi
hingga 20 objek sekaligus dalam satu
frame dan sistem ini mampu menyimpan
sebanyak kurang lebih 80 objek pada
library OpenCV. Pengujian delay yang
dilakukan dengan spesifikasi CPU yang
sama tetapi dengan spesifikasi memori
yang bervariasi didapatkan hasil waktu
delay rata-rata sebesar 2,18 detik dalam
proses identifikasi objek dan semakin
besar spesifikasi memori pada sebuah
perangkat akan mempengaruhi proses
terhadap sistem identifikasi objek.
Bedasarkan hasil pengujian Beta

didapatkan tingkat kepuasan 23
responden acak terhadap terhadap
smart  system identifikasi  objek
menggunakan OpenCV dan kamera
Esp32 ini mencapai 87,17 % yang berarti
sistem ini mendapatkan respon positif

dari pengguna.
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V. SARAN

Smart system identifikasi objek ini
dapat dikembangkan lebih lanjut. Untuk
pengembangan perangkat keras, saran
yang diberikan antara lain bahwa sistem
ini  dapat dikembangkan dengan
menambahan sistem pengenalan citra
wajah atau face-id. Dari kamera
penangkap objek dapat menggunakan
spesifikasi kamera dengan resolusi yang
lebih baik agar hasil yang didapatkan
lebih baik dan jelas. Sistem ini dapat
diintegrasikan  pula dengan  Bot
Telegram sehingga gambar yang
ditangkap dan teridentifikasi dapat
dikirim melalui smartphone pengguna.
Diharapkan dari penelitian ini dapat pula
menambahkan sistem keamanan rumah
dan lingkungan khususnya pada
lingkungan Desa Buluroto, Kabupaten

Blora.
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